ABSTRAK

Pasien penyakit gagal ginjal kronis memerlukan pengobatan yang dapat menggantikan
kerja ginjal, yang bersifat tetap berupa cuci darah atau transpalansi ginjal. Pengobatan
dilakukan dengan dukungan keluarga agar pasien dapat bertahan dari penyakitnya. Dukungan
keluarga berperan penting dalam penyelesaian masalah pasien dan dapat diimplementasikan
melalui dorongan, perhatian, empati, motivasi beserta dukungan emosional. Persepsi penyakit
merupakan cara berpikir terorganisir yang dianggap sebagai respon manusia terhadap ancaman
bagi kesehatan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana hubungan
dukungan keluarga dengan illness perception pada penderita gagal ginjal kronis. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder, sehingga teknik
pengumpulan datanya menggunakan lembar observasi. Total populasi yang diperoleh disaat
penelitian sebanyak 113 orang pasien yang mengalami gagal ginjal kronik dan 30 responden
dimasukkan dalam sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan teknik
Accidental Sampling atau sebagai metode random sampling dimana sampel yang diambil
secara kebetulan ada atau tersedia dilokasi penelitian. Alat ukur yang digunakan untuk
mengukur dukungan keluarga yaitu kuesioner dengan menggunakan skala likert, dan Brief
Ilines Perception (B-1PQ) adalah kuesioner yang digunakan untuk pengukuran persepsi
terhadap penyakit dengan skala interval. Analisa data yang digunakan yaitu Analisa univariat
dimana data yang disajikan dalam tebel distribusi frekuensi dan Analisa bivariat yang
menggambarkan penyajian data dan dua variable dengan menggunakan chi-square.
Pembahasan hasil penelitian kemudian dibaut dengan menggunakan teori. Hasilnya adalah 17
orang responden (56,7%) memiliki dukungan keluarga yang baik, dimana 15 orang dengan
jawaban baik (50,0%) dan tidak baik sebanyak 2 orang (6,7%). 10 orang responden memiliki
dukungan keluarga cukup dimana tujuh orang (23,3%) dengan jawaban baik dan tiga orang
(10,0%) dengan jawaban tidak baik. Sedangkan dukungan keluarga kurang sebanyak 3 orang
(10,0%), teridiri dari tidak baik sejumlah tiga orang (10,0%) serta baik sejumlah 0 (0%). Hasil
uji chi-square didapatkan p-value sebesar 0,006, sehingga hal ini menunjukkan bahwa adanya

hubungan yang positif antara dukungan keluarga dengan illness perception.
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ABSTRACT

Patients with chronic kidney failure require treatment that can replace the work of
the kidney, which is permanent in the form of dialysis or kidney transplant. Treatment is carried
out with family support so that the patient can survive the disease. Family support plays an
important role in solving patient problems and can be implemented through encouragement,
attention, empathy, motivation and emotional support. Perception of disease is an organized
way of thinking that is considered as a human response to threats to health. The purpose of
this study was to find out how the relationship between family support and illness perception
in patients with chronic kidney failure. The method used in this study consisted of primary and
secondary data, so the data collection technique used observation sheets. The total population
obtained during the study was 113 patients with chronic kidney failure and 30 respondents
were included in the study sample. The sampling technique is by accidental sampling technique
or as a random sampling method where samples taken by chance exist or are available at the
research location. The measurement tool used to measure family support is a questionnaire
using a Likert scale, and Brief Ilines Perception (B-IPQ) is a questionnaire used to measure
perceptions of disease with an interval scale. The data analysis used is univariate analysis
where the data is presented in a frequency distribution table and bivariate analysis which
describes the presentation of data and two variables using chi-square. The discussion of the
research results is then linked using theory. The result is that 17 respondents (56.7%) have
good family support, of which 15 people with good answers (50.0%) and 2 people (6.7%) have
bad answers. 10 respondents had sufficient family support where seven people (23.3%)
answered well and three people (10.0%) answered bad. Meanwhile, 3 people (10.0%) lack
family support, consisting of three people (10.0%) not good and 0 (0%) good. The results of
the chi-square test obtained a p-value of 0.006, so this indicates that there is a positive

relationship between family support and illness perception.
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